
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan ini bersifat eksperimental laboratoris 

secara in-vitro. 

B. Tempat dan waktu 

Penelitian ini Direncanakan akan dilakukan di Laboratorium Penelitian 

dan Pengujian Terpadu (LPPT) Univesitas Gadjah Mada (UGM), untuk 

penyinarannya dilakukan di Laboratorium Evaluasi Teknik Tekstil Universitas 

Islam Indonesia (UII), untuk perendamannya dilakukan di Laboratorium 

Universitas Muhamadiyah Yogyakarta (UMY). 

Waktu penelitian diperkirakan sekitar 1 bulan. 

C. Sampel penelitian 

Penelitian ini menggunakan 10 gigi premolar. Semua sampel akan 

dibagi sama rata ke dalam 2 kelompok uji. Jumlah sampel didapat berdasarkan 

perhitungan sampel dengan rumus (Lemeshow dkk., 1997). 
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𝑛 =  
31,642875

7,84
 

𝑛 = 4,035 

𝑛 ≈ 5 

n = jumlah sampel 

𝑍1−𝜎 2 �  = nilai Z pada kesalahan tertentu 𝛼, jika 𝛼 = 0,05 maka Z = 1,96 

𝜎 = standar deviasi sampel = 2,87 

𝑑 = kesalahan yang dapat toleransi = 2,8 

Besar sampel untuk tiap kelompok adalah 5. 

D. Kriteria inklusi dan eksklusi 

1. Kriteria inklusi 

a. Gigi permanen 

Gigi premolar maksila dan mandibula dengan mahkota utuh 

b. Bayam  

Bayam yang digunakan adalah jenis bayam hijau  

c. Ekstrak daun bayam  

Ekstrak daun bayam yang masih muda 

d. Kopi hitam 

2. Kriteria eksklusi 

a. Gigi karies 

b. Gigi yang mengalami diskolorisasi intrinsik 

c. Bayam yang sudah layu dan selain bayam warna hijau 
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E. Variabel penelitian 

1. Variabel penelitian 

a. Variabel pengaruh : ekstrak daun bayam hijau 100% dan karbamid 

peroksida 10% 

b. Variabel terpengaruh : perubahan warna gigi 

c. Variabel terkendali : 

1) Jenis bayam, yaitu bayam hijau  

2) Jenis gigi yaitu premolar maksila dan mandibula 

3) Waktu 56 jam 

4) Volume ekstrak daun bayam hijau cabut 20gr dan karbamid peroksida 

10% 

5) Konsentrasi ekstrak bayam 100% 

d. Variabel tak terkendali 

1) Umur gigi 

2) Warna gigi 

3) Ketebalan email 

4) pH ekstrak 

F. Definisi operasional 

1. Ekstrak daun bayam hijau cabut merupakan intisari tanaman bayam yang 

diperoleh dengan teknik maserasi. 

2. Ekstrak daun bayam dalam penelitian ini yaitu 100% dan karbamid 

peroksida 10% 
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3. Warna gigi yaitu kualitas warna mahkota gigi yang akan diamati dengan 

spektrophotometer, mulai dari sebelum dilakukan penelitian sampai 

dilakukan pemutihan gigi. 

4. Spektrophotometer UV 2401 PC yaitu alat yang akan digunakan untuk 

mengukur warna gigi. 

5. Pemutihan gigi yaitu suatu prosedur pemutihan kembali gigi dan merubah 

warna gigi sampai medekati warna asli. 

6. Pada penelitian ini teknik pemutihan gigi yang digunakan adalah metode 

home bleaching. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Alat  

a. Spectrophotometer UV-2401 PC 

b. Tabung atau gelas plastik 

c. Alat tulis 

d. Lakban hitam 

2. Bahan  

a. Daun bayam hijau cabut (Amaranthus Tricolor L.) 

b. Gigi premolar maksila dan mandibula 

c. Karbamid peroksida 10% 

d. Kopi bubuk hitam  
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H. Cara kerja 

1. Tahap persiapan 

a. Proses pengenceran ekstrak daun bayam  

Proses ekstraksi dilakukan di LPPT UGM dengan teknik maserasi 

kinetik yaitu teknik ekstraksi yang disertai dengan proses pengadukan 

agar zat aktif lebih cepat terlarut ke dalam pelarut (List dan Schmidt., 

2000). Bayam segar berwarna hijau dicuci bersih dan dipilih daunnya. 

Kemudian diblender selama 30 menit dan didiamkan selama 24 jam, lalu 

dilakukan filtrasi dengan menggunakan corong buncher. Filtrat yang 

diperoleh dilakukan penguapan menggunakan vacuum rotary evaporator 

sehingga menghasilkan ekstrak kental. Ekstrak kental yang diperoleh 

dimasukkan kedalam almari pengering selama 12 jam sehingga diperoleh 

ekstrak yang kering. Selanjutnya dilakukan pengenceran ekstrak daun 

bayam 20gr  menggunakan pelarut akuades 20ml dengan konsentrasi 

100%, maka didapatkan konsentrasi ekstrak 100%. 

b. Perendaman gigi ke dalam larutan kopi 

Larutan kopi dibuat dari 1 kantong kopi bubuk hitam yang 

dimasukkan kedalam 100ml air panas, kemudian dibiarkan sampai larut 

dingin. Selanjutnya gigi dimasukkan kedalam  wadah larutan dan 

dibiarkan selama 12 hari. Perendaman gigi ke dalam larutan kopi 

bertujuan untuk memberikan pewarnaan ekstrinsik pada gigi. 

c. Pengukuran warna gigi 
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Sebelum perendaman ke dalam ekstrak daun bayam hijau dan 

karbamid peroksida 10% warna gigi diukur terlebih dahulu dengan 

menggunakan spektrophotometer. Spektrophotometer ini mempunyai 

sebuah derajat penerangan atau pengamatan dan pengukuran pemancaran 

yang dipantulkan warna spektra dengan rata-rata 512 light sensitivites 

diodes pada 0,7 milimeter-diameter area. Cahaya yang dipantulkan dari 

gigi yang akan dipancarkan oleh sumber sinar kuat dan diintegrasikan ke 

dalam spektrophotometer, untuk pengukurannya yang tidak bergantung 

dengan cahaya.  

Pengendalian sinar pada spektrophometer yaitu dengan 

menggunakan lakban hitam yang dilekatkan pada bagian akar gigi karena 

lakban hitam mempunyai nilai 0 (gelap). Penembakan sinar mengenai 

mahkota giginya. 

2. Tahap pelaksanaan 

a. Perendaman gigi dalam ekstrak daun bayam hijau 

1) Dua buah tabung disiapkan, tabung 1 diisi dengan ekstrak daun bayam 

hijau konsentrasi 100% sebanyak 10ml, tabung 2 diisi dengan gel 

karbamid peroksida konsentrasi 10%. 

2) 10 gigi dimasukkan kedalam dua buah tabung tersebut dengan 

masing-masing tabung diisi oleh 5 gigi. 

3) Gigi tersebut direndam di dalam ekstrak daun bayam hijau dan larutan 

karbamid peroksida 10% selama 56 jam, selanjutnya gigi diambil dan 

dibersihkan dengan air mengalir. 
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b. Pengukuran warna gigi kembali menggunakan spektrophotometer. 

I. Analisi data 

Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik 

inferensial parametri. Metode analisa yang digunakan paired sampel t-tes 

dimana data penelitian ini merupakan data kuantitatif yang berupa bilangan 

atau angka yang mencerminkan nilai perubahan warna gigi. Fasilitas ini 

digunakan untuk menguji 2 sampel yang berpasangan (paired), paired dalam 

hal ini diartikan sebagai sebuah sampel dengan subyek yang sama, namun 

mengalami 2 perlakuan yang berbeda. Untuk 2 sampel yang independen antara 

ekstrak daun bayam hijau 100% dengan karbamid peroksida 10% 

menggunakan independent sampel t-tes. 
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J. Alur penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Gambar 6. Alur penelitian 
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